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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total hemosit dan sintasan udang vaname (L. vannamei) 

yang dipelihara pada salinitas 10 ppt dan dengan padat tebar yang berbeda. Penelitian ini terdiri 

dari tiga perlakuan dengan tiga ulangan. Udang vaname dipelihara pada salinitas 10 ppt dengan 

padat tebar 150 ekor/m2 (A), 200 ekor/m2 (B), dan 250 ekor/m2 (C). penelitian ini dilaksanakan 

selama lima minggu. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah udang vaname yang dipelihara 

pada salinitas 10 ppt dengan padat tebar berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan. Namun tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan juga total hemosit udang. Perlakuan yang 

menghasilkan pertumbuhan terbaik adalah padat tebar 150 ekor/m2.  

 

Kata kunci: udang vaname, salinitas, Padat tebar, total hemosit, sintasan. 

 

Abstract 

This study aimed to determine total haemocytes and survival rate of pacific white shrimp cultured 

at 10 ppt in various stocking density. This study consisted of three treatments with three replicates. 

The shrimp was cultured at salinity of 10 ppt with different stocking densities: 150 shrimps/m2 

(A), 200 shrimps/m2 (B), and 250 shrimps/m2 (C). The result showed that different stocking 

density affected significantly on the growth performance but gave no effect on the survival and the 

total of shrimp haemocytes. This study was conducted for five weeks. The best growth 

performance was seen in the treatment with stocking density of 150 shrimps/m2.  

 

Keywords: Pacific White Shrimp, Salinity, Stocking density, Total Haemocytes, Survival rate.  
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan salah satu 

komoditas yang sangat diminati di 

masyarakat. Udang vaname bersifat 

euryhaline atau dapat hidup pada 

rentang salinitas yang luas (0,5-40 

ppt).  

Budidaya udang vaname 

selama ini dilakukan di tambak atau 

keramba jaring apung (KJA). 

Dimana budidaya tersebut 

menggunakan media yang 

bersalinitas tinggi. Namun pada saat 

ini budidaya udang di tambak sedang 

mengalami fase penurunan, akibat 

seringnya terjadi serangan penyakit. 

Menurut data Shrimp Club Indonesia 

(SCI), produksi udang Indonesia 

pada tahun 2016 hanya sekitar 

265.000 ton, menurun dari tahun 

2014 sebesar 300.000 ton. Hal 

tersebut mempengaruhi produksi 

udang vaname di pasaran 

(Medistiara, 2017). Hal ini 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap produksi udang nasional. 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

untuk meningkatkan produksi udang 

vaname. Salah satu alternatif tersebut 

adalah budidaya udang vaname di 

pekarangan dengan salinitas rendah.  

Budidaya udang vaname di 

pekarangan mulai dilakukan sejak 

tahun 2012 (Anonim, 2016). Namun 

belum menggunakan salinitas 

rendah. Salah satu faktor 

keberhasilan budidaya udang vaname 

lain adalah padat tebar yang optimal. 

Padat tebar mempengaruhi 

pertumbuhan dan juga kesehatan 

udang vaname. Oleh karena itu, 

diperlukan informasi tentang status 

kesehatan dan juga sintasan udang 

vaname yang dibudidayakan pada 

salinitas 10 ppt dengan padat tebar 

berbeda. 

Penelitian ini ingin melihat 

jumlah hemosit total dan sintasan 

udang vaname yang dibudidayakan 

dengan salinitas 10 ppt pada padat 

tebar berbeda. 

 

BAHAN DAN METODE 

Persiapan hewan uji 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama lima minggu di Laboratorium 

Budidaya Perikanan Politeknik 

Negeri Lampung. Hewan uji yang 

digunakan adalah udang vaname 

stadia post-larval (PL) 10 yang 

berasal dari hatchery komersil di 

Kalianda, Bandar Lampung. 

Sebelum digunakan benur dipelihara 
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terlebih dahulu diadaptasikan pada 

media salinitas 10 ppt. Salinitas air 

laut diturunkan secara perlahan 

setiap harinya hingga mendapat 

salinitas 10 ppt. Penurunan salinitas 

air laut dilakukan dengan 

menambahkan air tawar 5% dari 

volume air laut dalam akuarium. 

Penambahan air tawar sebanyak 5 % 

dari volume air laut dalam akuarium 

bertujuan untuk menurunkan 

salinitas air laut sebesar 2 ppt. 

Volume media pemeliharaan 

sebanyak 30 liter. Wadah yang 

digunakan berupa akuarium 

berukuran 50 cm x 40 cm x 30 cm 

sebanyak 9 buah yang telah 

didesinfeksi.  Kemudian akuarium 

ditutup dengan plastik hitam untuk 

menghindari stress pada udang dan 

diberikan aerasi.   

 

Desain penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga 

perlakuan dengan tiga ulangan dan 

menggunakan rancangan acak 

lengkap. Perlakuan yang diberikan 

yaitu perlakuan A (pemeliharaan 

udang vaname pada salinitas 10 ppt 

dengan padat tebar 150 ekor/m2), 

perlakuan B (pemeliharaan udang 

vaname pada salinitas 10 ppt dengan 

padat tebar 200 ekor/m2), dan 

perlakuan C (pemeliharaan udang 

vaname pada salinitas 10 ppt dengan 

padat tebar 250 ekor/m2).  

 

Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati 

antara lain average daily growth 

(ADG) (Nimrat et al,. 2011), 

sintasan udang vaname (Effendi, 

2004), dan total hemosit (Sang et al., 

2009) serta pengukuran kualitas air. 

Parameter kualitasa air yang diamati 

antara lain suhu, oksigen terlarut 

(DO), nilai pH, dan amoniak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total hemosit (THC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Total hemosit (THC) selama 35 

hari pemeliharaan pada 

salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar berbeda. Data (mean ± 

standar deviasi). Keterangan 

A: salinitas 10 ppt dengan 

padat tebar 150 ekor/m2; B : 

salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 200 ekor/m2; dan C : 

salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 250 ekor/m2. 
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Total hemosit (THC) pada 

penelitian ini menunjukan hasil yang 

tidak berbeda secara signifikan 

antara ketiga perlakuan. Nilai THC 

yang diperoleh pada perlakuan 

secara berturut-turut yaitu A 

(6,05x106 sel/ml ± 1,50), B 

(4.51x106 sel/ml ± 1,74) kemudian C 

(4,28x106 sel/ml ± 1,19) (Gambar. 

1). 

Pemeliharaan udang vaname 

pada salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar berbeda menunjukkan hasil 

yang baik. Hemosit merupakan 

sistem pertahanan selular pada udang 

vaname, yang bertanggung jawab 

terhadap fagositosis, nodulasi dan 

enkapsulasi (Sahoo et al., 2007). 

Jumlah hemosit yang tinggi 

menunjukkan tingkat kesehatan 

udang. Oktaviana, dkk (2014), 

menyatakan bahwa jumlah hemosit 

pada kontrol negatif udang vaname 

yang diberikan sinbiotik sebesar 3,93 

x 106 sel/ml.  

Penelitian ini menunjukan 

bahwa udang pada ketiga perlakuan 

dalam kondisi yang sehat. Dapat 

dilihat dari total hemosit yang 

diperoleh berkisar antara 4,28-6,05 x 

106 sel/ml. Menurut Yeh et al., 

(2009), jumlah hemosit udang sehat 

dengan bobot 11-12 g/ekor 

berjumlah 1,80 ± 9,28 x 107 sel/ml. 

Dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak menyebabkan 

fisiologis terutama kesehatan udang 

terganggu. 

 

Sintasan (SR) 

SR atau tingkat kelangsungan 

hidup pada penelitian ini 

menunjukan hasil yang tidak berbeda 

secara signifikan antara ketiga 

perlakuan. Nilai SR yang diperoleh 

pada perlakuan secara berturut-turut 

yaitu B (92,31% ± 7,69), A (81,48% 

± 23,13) kemudian C (70,83% ± 

7,22) (Gambar. 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sintasan (SR) selama 35 hari 

pemeliharaan pada salinitas 10 

ppt dengan padat tebar berbeda. 

Data (mean ± standar deviasi). 

Keterangan A : salinitas 10 ppt 

dengan padat tebar 150 ekor/m2; 

B : salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 200 ekor/m2; dan C : 

salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 250 ekor/m2. 
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SR yang diperoleh pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

udang vaname yang dipelihara pada 

salinitas 10 ppt dengan padat tebar 

berbeda tidak berbeda nyata. Hal ini 

sesuai dengan Supriyono, dkk 

(2006), yang menyatakan bahwa 

padat tebar berbeda tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup udang vaname. Hal tersebut 

juga ditunjukan pada produksi 

tokolan udang windu (Djumadi, 

2005).  

 

Average Daily Growth (ADG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Average Daily Growth (ADG) 

selama 35 hari pemeliharaan 

pada salinitas 10 ppt dengan 

padat tebar berbeda. Data (mean 

± standar deviasi) dengan huruf 

berbeda menunjukan berbeda 

nyata (p< 0,05) antar perlakuan. 

Keterangan A : salinitas 10 ppt 

dengan padat tebar 150 ekor/m2; 

B : salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 200 ekor/m2; dan C : 

salinitas 10 ppt dengan padat 

tebar 250 ekor/m2 
 

ADG pada penelitian ini 

menunjukan hasil yang berbeda 

secara signifikan antara perlakuan A 

dengan perlakuan B dan C. Nilai 

ADG yang diperoleh pada perlakuan 

secara berturut-turut yaitu A (0,29 

g/hari ± 0,02), C (0,26 g/hari ± 0,01) 

kemudian B (0,24 g/hari ± 0,04) 

(Gambar. 3).  

Rata-rata pertumbuhan harian 

(ADG) terbaik ditunjukkan pada 

perlakuan A. Hal ini menunjukkan 

bahwa padat tebar yang baik untuk 

budidaya udang vaname pada 

salinitas 10 ppt adalah 150 ekor/m2. 

Pertumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan terbagi 

menjadi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang mempengaruhi 

pertumbuhan adalah genetik dan 

fisiologi misal tingkat kesehatan 

sedangkan faktor eksternal adalah 

pakan, padat tebar dan juga kualitas 

air (Watanabe, 1988). 

Pertumbuhan udang vaname 

pada penelitian ini menunjukan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

Gunarto dan Mansyur (2007). 

Dimana pertumbuhan udang vaname 

yang dipelihara selama 76 hari 

dengan pemupukan susulan dan 
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dengan padat tebar berbeda hanya 

mencapai 20-21 g. Menurut Aziz 

(2010), pertumbuhan udang vaname 

pada salinitas rendah (0-10 ppt) lebih 

tinggi dibandingan pada salinitas 30 

ppt. Hal ini disebabkan pada salinitas 

rendah terjadi perubahan tekanan 

osmotik yang mengakibatkan 

penyerapan air dari lingkungan ke 

dalam tubuh udang vaname. 

Sehingga bobot tubuh udang vaname 

menjadi bertambah dan tesktur 

dagingnya menjadi lebih lunak. 

Hasil penelitian ini dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan terbaik 

udang vaname dengan padat tebar 

berbeda pada salinitas 10 ppt adalah 

150 ekor/m2. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Alkindy (2006), dimana 

pertumbuhan udang vaname terbaik 

didapat pada padat tebar 100-150 

ekor/m2. 

 

KUALITAS AIR 

Kualitas air yang terukur 

selama lima minggu  pemeliharaan 

udang vaname pada salinitas 10 ppt 

dengan padat tebar berbeda tersaji 

pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Data kualitas air selama penelitian 

Parameter 
Perlakuan Referensi 

(WWF Indonesia, 2014) A B C 

DO (ppm) 4-6 4-6 4-6 >4 

Suhu (oC) 28-30 28-30 28-30 28-32 

Salinitas (ppt) 10 10 10 15-25 

pH 7,8-8 7,5-8 7,6-8,1 7,5-8 

NH3 (ppm) 0 0 0 0 

Kualitas air yang terukur 

pada penelitian ini termasuk dalam 

kualitas air yang optimal bagi udang 

vaname. Namun dengan salinitas 

yang lebih rendah dibandingkan 

salinitas optimal hidup udang 

vaname. Salinitas berhubungan erat 

dengan tekanan osmotik dan ionik 

air. Perubahan salinitas 

menyebabkan perubahan tekanan 

osmotik, dimana semakin rendah 

salinitas maka semakin rendah pula 

tekanan osmotiknya (Vernberg dan 

Vernberg, 1972). Regulasi osmotik 

pada krustasea merupakan 

mekanisme penting untuk adaptasi 

lingkungan (Yudiati, dkk., 2009). 

Udang vaname bersifat euryhaline 

atau dapat hidup pada rentang 

salinitas yang luas. Udang vaname 

dapat hidup pada rentang salinitas 0-

45 ppt. 

 

KESIMPULAN 
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Kesimpulan yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian ini adalah 

total hemosit udang yang 

dibudidayakan pada salinitas 0 ppt 

dengan padat tebar berbeda adalah 

4,28-6,05 x 106 sel/ml. Sintasan 

udang yang dibudidayakan pada 

salinitas 0 ppt dengan padat tebar 

berbeda adalah 70,83-92,31 %. 
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